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INTISARI

Pertumbuhan ekonomi akan dihadapkan oleh pembangunan sektor keuangan
yang mengalami pendalaman maupun pendangkalan. Pendalaman keuangan
merupakan rasio untuk mengukur jumlah kekayaan dengan uang terhadap
pendapatan nasional. Semakin tinggi pendalaman keuangan maka semakin
meluasnya kegiatan lembaga keuangan maupun pasar uang.

Penelitian ini menganalisis tentang financial deepening di Indonesia yang
dipengaruhi variabel-variabel yang terdiri dari Total Aset, Sertifikat IMA,
Pembiayaan, Pendapatan Nasional, Suku Bunga Riil, dan Penanaman Modal Asing.
Objek penelitian ini terdiri dari 9 Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK pada
tahun 2011-2015. Alat analisis yang digunakan untuk penelitian ini adalah regresi
data panel.

Hasil dari penelitian ini adalah variabel pendapatan nasional, suku bunga riil,
dan penanaman modal asing berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial
deepening. Adapun variabel Total Aset, Sertifikat IMA, dan Pembiayaan tidak
memiliki pengaruh secara signifikan terhadap financial deepening.

Kata Kunci: Financial Deepening, Total Aset, Sertifikat IMA, Pembiayaan,
Pendapatan Nasional, Suku Bunga Riil, Penanaman Modal
Asing, Regresi Data Panel.



ABSTRACT

Economic Growth will be engaged by financial development to experience
financial deepening and shallow finance. Financial Deepening is ratio to measure
the amount of wealth with money against national income. The higher the financial
deepening, the wider it spreads for such activities of financial institutions as well
as money market.

This research will analyze about financial deepening in Indonesia. Influenced
variables consisting of total assets, certificates IMA, Financing, National Income
(Real GDP), Real Interest, and Foreign Dirrect Investment. The objects of this
research consists of 9 Islamic Banking on OJK in 2011-2015. The instrument that
is being used for the research including regression data panel.

The result of this research are variable national income, real interest, and
any foreign dirrect investement has positively influenced and significant to
financial deepening. But the total assets, certificates IMA, and Funding have no
influence significantly to financial deepening.

Key Words: Financial Deepening, Total Assets, Certificates IMA, Financing,

National Income, Real Interest, Foreign Dirrect Investment,
Regression Panel Data.
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1.1

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Suatu negara menginginkan perekonomian yang dimilikinya mengalami
pertumbuhan setiap tahunya. Perekonomian yang selalu tumbuh dapat
membuat masyarakatnya sejahtera. Pertumbuhan ekonomi ini berasal dari
pendapatan yang bertambah sehingga tingkat konsumsi naik dan masyarakat
dapat membelanjakan uangnya untuk kebutuhan apapun. Pertumbuhan dapat
diukur menggunakan Pendapatan Nasional berupa Produk Domestik Bruto
(PDB) yang mengukur pendapatan total setiap orang dalam perekonomian
(Mankiw, 2000, p.10).

Pertumbuhan ekonomi juga menyebabkan negara berlomba-lomba untuk
meningkatkan perekonomianya, dengan memberikan segala sesuatu kepada
warganya baik berupa makanan yang baik, rumah yang besar, sumber daya
yang banyak untuk kesehatan, pendidikan, pengendalian lingkungan yang
sehat, dan sebagainya. Suatu negara yang mengalami penurunan perekonomian
dapat mengakibatkan kekacauan politik dan sosialnya, sehingga pertumbuhan
perekonomian ini menjadi sentral dari kebijakan suatu negara karena
pertumbuhan perekonomian ini juga merupakan faktor yang penting untuk
keberhasilan bangsanya dalam jangka panjang (Samuelson & Nordhaus, 2001,
p.57).

Pertumbuhan ekonomi terjadi di berbagai negara baik negara maju
maupun negara berkembang. Begitu juga di Indonesia yang merupakan negara

berkembang yang mengalami pertumbuhan ekonomi. Menurut data di Bl



pertumbuhan ekonomi dicerminkan dengan pertumbuhan Pendapatan Nasional
(PDB) dari tahun 2011-2015 seperti pada gambar berikut:
Gambar 1.1

Pertumbuhan PDB Indonesia

5,02 48

2011 2012 2013 2014 2015

Sumber: Diolah dari Bl

Dari gambar diatas pertumbuhan ekonomi dari tahun 2011 sampai
dengan 2015 mengalami penurunan secara signifkan, hal itu dilihat dari PDB
tahun 2011 pertumbuhan PDB sebesar 6,5% namun, pada tahun 2012 PDB
menurun mencapai 6,03%, tahun 2013 pertumbuhanya menurun lagi mencapai
angka 5%. Pertumbuhan PDB sampai tahun 2015 tidak naik lagi bahkan level
angkanya mencapai angka 4,8 hal ini dapat diartikan bahwa perekonomian
Indonesia sedang mengalami penurunan dan tidak berkembang.

Menurut Bradl, pertumbuhan ekonomi akan selalu dipengaruhi oleh
sektor keuangan yang mana jika sektor keuangan berkembang dengan baik
maka dapat mendorong kegiatan perekonomian, sebaliknya sektor keuangan
yang tidak berkembang akan mengakibatkan perekonomian mengalami
hambatan dalam likuiditas untuk mencapai pertumbuhan yang tinggi.
Sedangkan menurut Fry, dalam pembangunan sektor keuangan suatu negara

akan dihadapkan pada kondisi sektor keuangan yang mengalami pendalaman



(Financial Deepening) dan sektor keuangan yang mengalami pendangkalan
(shallow finance) (Ruslan, 2011, pp. 183-184).

Financial Deepening merupakan ukuran rasio antara jumlah kekayaan
yang dinyatakan dengan uang dengan pendapatan nasional. Semakin tinggi
rasionya mempunyai arti bahwa penggunaan uang dalam perekonomian suatu
negara semakin dalam. Semakin tinggi pendalaman keuangan semakin besar
penggunaan uang dalam perekonomian dan semakin meluasnya kegiatan
lembaga keuangan maupun pasar uang (Mufarohah, 2008).

Berbagai penelitian terdahulu menyatakan bahwa pertumbuhan dari
kedalaman sektor keuangan (Financial Deepening) dan akses, dapat
mengendalikan pertumbuhan ekonomi dan mengurangi kemiskinan, sehingga
financial development atau pembangunan dalam sektor keuangan dapat
menjadi alat ekonomi (Carr-Lee, 2013) Salah satu cara agar pertumbuhan itu
dapat berkembang dengan baik adalah dengan melihat perkembangan sektor
keuanganya, karena pembangunan sektor keuangan melibatkan rencana dan
implementasi dari kebijakan pemerintah untuk meningkatkan perekonomian
melalui peningkatan akses terhadap institusi keuangan, transparansi, dan
efisiensi serta mendorong rate of return yang rasional (Mufarohah, 2008)

Permasalahan yang dihadapi Indonesia saat ini adalah sektor kedalaman
finansial (Financial Deepening) masih dangkal. Hal ini ditandai dengan
instrumen pendanaan yang tersedia di pasar modal kita masih sangat terbatas
(Kasali, 2015). Sektor keuangan yang paling berperan dalam pertumbuhan
ekonomi di Indonesia juga mayoritas dari sektor perbankan. Menurut Sri

Mulyani dalam seminar internasional “Financial Market Deepening: The Way



Forward for Indonesia” pemerintah Indonesia dalam memberikan kebijakan
untuk meningkatkan pertumbuhan masih sangat bergantung pada sektor
perbankan. Karena, setiap kali pemerintah ingin mencapai pertumbuhan yang
lebih tinggi yang pertama kali dilihat adalah kemampuan sektor perbankanya.
Akan tetapi, pemerintah berharap perekonomian Indonesia tidak hanya
bergantung kepada sektor perbankan saja melainkan dibutuhkan peran sektor
keuangan lainnya agar pendalaman keuangan di Indonesia tidak dangkal lagi
(Kemenkeu, 2016).

Sektor perbankan sekarang tidak hanya perbankan konvensional saja
melainkan terdapat perbankan syariah yang sekarang mulai tumbuh dan
mempengaruhi perkembangan sistem keuangan, hal ini dibuktikan dengan
tumbuhnya sektor perbankan syariah di berbagai negara yang memiliki dampak
positif terhadap Financial Deepening di negara mereka (Carr-Lee, 2013). Di
Indonesiapun industri keuangan syariah khususnya perbankan syariah yang
dilihat dari kinerja keuanganya mulai tumbuh dan meramaikan sektor
keuangan yang ada di Indonesia sehingga dapat mempengaruhi terhadap
Financial Deepening di Indonesia.

Hal ini dibuktikan dengan banyaknya industri keuangan syariah di pasar
global yang mengalami pertumbuhan dengan pesat, yang ditandai dengan
peningkatan jumlah aset secara signifikan setiap tahunya. Pada akhir tahun
2014, industri keuangan syariah global mencatat total aset sekitar 2,1 triliun
dolar AS, dengan pertumbuhan rata-rata setiap tahun selama 2009-2014
sebesar 17,3 %. Dari jumlah tersebut Menkeu mengatakan bahwa perbankan

syariah mendominasi total aset industri keuangan syariah global, dengan



kontribusi sebesar 80 %. Total aset perbankan syariah diperkirakan mencapai
1,7 triliun dolar AS, dengan CAGR (Compound Annual Growth Rate) sebesar
14 % selama periode 2009-2014 (Kemenkeu, 2016).

Kebutuhan perbankan syariah dalam pasar uang juga merupakan salah
satu langkah yang harus dilakukan manajemen untuk menjaga likuiditas bank.
Untuk memanfaatkan dana yang sementara (idle) bank harus melakukan
investasi jangka pendek di Pasar Uang, dan sebaliknya untuk memenuhi
kebutuhan dana likuiditas jangka pendek, misal karena mismatch (penarikan
dana) bank juga harus memperolehnya di pasar uang. Oleh karena itu
dibutuhkan instrumen kuangan berbasis marketable, di mana portofolio yang
dihasilkan oleh perbankan syariah dapat dipasarkan di pasar keuangan.
Instrumen yang disediakan untuk penanaman dana dan pengelolaan dana
berdasarkan prinsip Islam di Indonesia sesuai ketetapan Bank Indonesia maka
dikeluarkanlah Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank (Sertifikat IMA).
Besaranya imbalan atas sertifikat IMA mengacu pada tingkat imbalan bagi
hasil investasi mudharabah bank penerbit sesuai dengan jangka waktu
penanaman dan nisbah bagi hasil yang disepakati (Rivali, et al., 2013, pp.486-
487).

Perkembangan perbankan syariah memiliki dampak yang positif bagi
masyarakat dan diharapkan membawa maslahat bagi peningkatan ekonomi dan
pemerataan kesejahteraan masyarakat. Hal itu dapat dilihat dengan faktor
sebagai berikut, pertama bank syariah lebih dekat dengan sektor riil karena

produk yang ditawarkan, khususnya dalam pembiayaan senantiasa



menggunakan underlying transaksi di sektor riil sehingga dampaknya lebih
nyata dalam mendorong pertumbuhan ekonomi.

Kedua, tidak terdapat produk yang bersifat spekulatif sehingga
mempunyai daya tahan yang kuat dan teruji ketangguhannya dari direct hit
krisis keuangan global. Secara makro, perbankan syariah dapat memberikan
daya dukung terhadap terciptanya stabilitas sistem keuangan dan
perekonomian nasional. Ketiga, sistem bagi hasil (profit-loss sharing) yang
menjadi ruh perbankan syariah akan membawa manfaat yang lebih adil bagi
semua pihak, baik bagi pemilik dana selaku deposan mapupun pihak bank
selaku pengelola dana (Alamsyah, 2012).

Selain itu Financial Deepening tidak hanya dipengaruhi oleh sektor
perbankan melainkan terdapat variabel-variabel makroekonomi yang
berpengaruh karena memiliki hubungan dengan Financial Deepening.
Menurut Simorangkir (2014) faktor yang mempengaruhi stabilitas sistem
keuangan terdiri dari faktor endogen dan eksogen. Faktor endogen merupakan
faktor yang berasal dari internal lembaga keuangan seperti manajemen internal
dan nilai-nilai rasio keuangannya, sedangkan faktor eksogen adalah faktor
yang berasal dari eksternal lembaga keuangan seperti variabel-variabel
makroekonomi (Munandar, 2015).

Berdasarkan uraian diatas, penulis bermaksud melakukan penelitian
dengan beberapa variabel yang berbeda dengan penelitian terdahulu. Penulis
mengharapkan penelitian ini akan dapat menambah pengetahuan dan mengkaji
lebih dalam lagi mengenai pengaruh perbankan syariah dan variabel

makroekonomi terhadap Financial Deepening di Indonesia. Untuk itu penulis



akan memberikan  judul  penelitian:  “ANALISIS PENGARUH
PERBANKAN SYARIAH DAN VARIABEL MAKROEKONOMI

TERHADAP FINANCIAL DEEPENING DI INDONESIA”

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka

perumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Apakah total aset perbankan syariah berpengaruh secara signifikan terhadap
Financial Deepening di Indonesia?

2. Apakah pembiayaan perbankan syariah berpengaruh secara signifikan
terhadap Financial Deepening di Indonesia?

3. Apakah sertifikat IMA berpengaruh secara signifikan terhadap Financial
Deepening di Indonesia?

4. Apakah pendapatan nasional berpengaruh secara signifikan terhadap
Financial Deepening di Indonesia?

5. Apakah tingkat suku bunga riil berpengaruh secara signifikan terhadap
Financial Deepening di Indonesia?

6. Apakah penanaman modal asing berpengaruh secara signifikan terhadap

Financial Deepening di Indonesia?

Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah penulis jabarkan di

atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:



a. Untuk mengetahui pengaruh total aset perbankan syariah terhadap
Financial Deepening di Indonesia.

b. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan perbankan syariah terhadap
Financial Deepening di Indonesia.

c. Untuk mengetahui pengaruh sertifikat IMA terhadap Financial
Deepening di Indonesia.

d. Untuk mengetahui pengaruh Pendapatan Nasional terhadap Financial
Deepening di Indonesia.

e. Untuk mengetahui pengaruh tingkat suku bunga riil terhadap Financial
Deepening di Indonesia.

f. Untuk mengetahui pengaruh penanaman modal asing terhadap Financial

Deepening di Indonesia.

. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak,
diantaranya:
a. Bagi Akademik
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
dengan cara memberikan konstribusi terhadap pengenmabngan teori
khususnya dalam bidang ekonomi untuk dijadikan bahan rujukan atau
referensi untuk penelitian selanjutnya.
b. Bagi Praktisi
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai tinjauan yang

memberikan informasi untuk meningkatkan pertumbuhan perekonomian



dengan melihat pengaruh perbankan syariah dan variabel makroekonomi
sebagai alat keuangan yang dapat membantu mengurangi kemiskinan
dan pengambilan kebijakan oleh pihak yang berkepentingan.

c. Bagi Masyarakat
Sebagai sarana informasi tentang sektor keuangan khususnya Financial
Deepening yang ada di Indonesia dan menambah pengetahuan tentang
perbankan syariah dan variabel makroekonomi yang mempengaruhi
Financial Deepening di Indonesia.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat menjadi literatur dalam melakukan penelitian
selanjutnya, sehingga dapat menyempurnakan penelitian sebelumnya

yang masih banyak kekurangan.

1.4 Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini akan dibagi kedalam lima bab sebagai

berikut:

BAB I Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
serta sistematika pembahasan.

BAB Il Landasan teori, bab in akan dijelaskan mengenai teori yang

digunakan dan penelitian terdahulu yang digunakan sebagai
acuan dasar teori dan analisis bagi penelitian ini. Bab ini juga

menggambarkan kerangka pemikikran dan hipotesis.



BAB Il

BAB IV

BAB V

10

Metode penelitian, berisi tentang jenis penelitian, populasi
dan sampel penelitian, jenis data dan sumber data, model
pengumpulan data, metode analisis, dan definisi operasional
variabel penelitian.

Analisi data dan Pembahasan, bab ini teridiri dari hasil
penelitian dan analisis dari pengolahan data.

Penutup, bab ini merupakan kesimpulan dari penelitian, dan

saran-saran yang perlu disampaikan.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

dismpulkan bahwa hasil penelitan sebagai berikut:

1.

Variabel Total Aset secara parsial atau individu tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel Financial Deepening. Penelitian ini memiliki
hasil yang sama dengan penelitian sebelumnya, yang mana Total Aset
tidak berpengaruh signifikan terhadap financial deepening. Artinya, total
aset perbankan syariah masih belum mampu mempengaruhi secara
signifikan terhadap pendalaman sektor keuangan di Indonesia.

Variabel Sertifikat IMA secara parsial atau individu tidak berpengaruh
positif terhadap financial deepening. Artinya, Sertifikat IMA masih belum
mampu mempengaruhi secara signifikan terhadap Financial Deepening di
Indonesia.

Variabel Pembiayaan secara parsial atau individu tidak berpengaruh
signifikan terhadap financial deepening. Artinya, Pembiayaan masih
belum mampu mempengaruhi secara signifikan terhadap Financial
Deepening di Indonesia.

Variabel Pendapatan Nasional berpengaruh posistif dan signifikan.
Artinya, Pendapatan Domestik Bruto Riil ~memiliki pengaruh yang

siginifikat terhadap Financial Deepening di Indonesia.
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5.2

5.3
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5. Variabel Suku Bunga Riil berpengaruh posistif dan signifikan. Artinya,
SBR memiliki pengaruh yang siginifikat terhadap Financial Deepening di
Indonesia.

6. Variabel Penanaman Modal Asing berpengaruh posistif dan signifikan.
Artinya, FDI memiliki pengaruh yang siginifikat terhadap Financial
Deepening di Indonesia.

Keterbatasan dan Saran

Penelitian selanjutnya diharapkan mampu memperluas dan menambah
ruang lingkup data penelitian serta dapat menambah variabel-variabel yang
belum dicantumkan dalam penelitian ini seperti, Sertifikat Wadiah Bank

Indonesia, Sukuk, Inflasi, Investasi dan sebagainya. Kemudian, untuk

menyempurnakan penelitian selanjutnya wilayah ruang lingkup data bisa

diperluas dengan membandingkan financial deepening di negara-negara lain
seperti di Eropa, Timur Tengah, Asia, dan sebagainya.

Implikasi

Dengan adanya penelitian ini ditemukan bahwa variabel-variabel
makroekonomi, seperti Pendapatan Nasional, Suku Bunga Riil, dan

Penanaman Modal Asing berpengaruh terhadap Financial Deepening, namun

hal itu saja tidak cukup, karena dilihat dari perkembangan pertumbuhan

Indonesia yang menurun dari kurun waktu 2011-2015 juga pendalaman sektor

keuangan di Indonesia masih dangkal serta sektor perekonomian Indonesia

masih dikuasai sektor perbankan. Oleh karena itu dengan adanya pengaruh dari
variabel yang penulis teliti diharapkan pemerintah lebih mengoptimalkan lagi

kedalaman sektor keuanganya, dengan menambah instrumen keuangan yang
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mana masih terbatas, serta menarik masyarakat dan investor untuk bertransaksi
tidak hanya di sektor perbankan saja melainkan di sektor keuangan lainnya
seperti di sektor pasar uang, maupun sektor pasar modal. Sehingga sektor
perekonomian akan semakin dalam dan masyarakat yang ikut terjun di
berbagai sektor keuangan di Indonesia akan menandakan bahwa masyarakat
itu mampu mengelola keuanganya dan kegiatan lembaga keuangan, pasar uang
dan lainya meluas.

Variabel lainya seperti Total Aset, Sertifikat IMA, dan Pembiayaan tidak
memiliki pengaruh terhadap Financial Deepening atau pendalaman sektor
keuangan. Implikasi dari penelitian ini untuk sektor perbankan syariah di
Indonesia, harus mampu mengoptimalkan kinerja perbankan syariah baik
dalam menambah total aset, pembiayaan, menambah nasabah atau DPK,
memperbanyak instrumen keuangan yang dapat digunakan untuk menjaga
stabilitas keuangan perbankan syariah serta kegiatan lainya yang dapat

mendorong Kinerja perbankan syariah.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

Terjemahan Ayat Al-Qur’an

No.

Him.

Terjemahan

22

41. ketahuilah, Sesungguhnya apa saja yang dapat kamu
peroleh sebagai rampasan perang, Maka Sesungguhnya
seperlima untuk Allah, rasul, Kerabat rasul, anak-anak yatim,
orang-orang miskin dan ibnussabil, jika kamu beriman kepada
Allah dan kepada apa yang Kami turunkan kepada hamba Kami
(Muhammad) di hari Furgaan, Yaitu di hari bertemunya dua
pasukan. dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. (Q.S.Al-
Anfal 8: 41)

24

43. dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta

orang-orang yang ruku'.Q.S. Al-Bagarah 2: 43)




DATA ANALISIS

(Dalam Miliar Rupiah)

Lampiran 11

Periode Bank Umum Syariah FD TA | SIMA | Pembiayaan | PDBR | SBR FDI
2011 | PT. Bank Muamalat Indonesia 0,394808 | 32480 1 9675 | 0,82639 | 3,4 | 2,302984
2012 | PT. Bank Muamalat Indonesia 0,428041 | 44854 3 14805 | 1,606352 | 1,75 | 2,30978
2013 | PT. Bank Muamalat Indonesia 0,457233 | 54694 9 20899 | 1,119065 | 0,89 | 2,551356
2014 | PT. Bank Muamalat Indonesia 0,487181 | 62442 18 21273 | 0,932577 | 0,94 | 2,82101
2015 | PT. Bank Muamalat Indonesia 0,506492 | 57173 1 21245 | 1,133083 | 5,19 | 2,32666
2011 | PT. Bank BNI Syariah 0,394808 | 8467 4 856 | 0,82639 | 3,4 | 2,302984
2012 | PT. Bank BNI Syariah 0,428041 | 10645 1254 | 1,606352 | 1,75 | 2,30978
2013 | PT. Bank BNI Syariah 0,457233 | 14709 1768 | 1,119065 | 0,89 | 2,551356
2014 | PT. Bank BNI Syariah 0,487181 | 19492 10 1017 | 0,932577 | 0,94 | 2,82101
2015 | PT. Bank BNI Syariah 0,506492 | 23018 0,6 1259 | 1,133083 | 5,19 | 2,32666
2011 | PT. Bank Syariah Mandiri 0,394808 | 48672 3 9703 | 0,82639 | 3,4 | 2,302984
2012 | PT. Bank Syariah Mandiri 0,428041 | 54230 4 10211 | 1,606352 | 1,75 | 2,30978
2013 | PT. Bank Syariah Mandiri 0,457233 | 63965 4 10752 | 1,119065 | 0,89 | 2,551356
2014 | PT. Bank Syariah Mandiri 0,487181 | 66942 4 10337 | 0,932577 | 0,94 | 2,82101
2015 | PT. Bank Syariah Mandiri 0,506492 | 70370 0,5 13111 | 1,133083 | 5,19 | 2,32666
2011 | PT. BRI Syariah 0,394808 | 11201 1722 | 0,82639 | 3,4 | 2,302984
2012 | PT. BRI Syariah 0,428041 | 14089 14 2597 | 1,606352 | 1,75 | 2,30978
2013 | PT. BRI Syariah 0,457233 | 17401 18 3970 | 1,119065 | 0,89 | 2,551356
2014 | PT. BRI Syariah 0,487181 | 20343 23 4882 | 0,932577 | 0,94 | 2,82101
2015 | PT. BRI Syariah 0,506492 | 24230 6069 | 1,133083 | 5,19 | 2,32666
2011 | PT. Bank Mega Syariah 0,394808 | 5565 68 | 0,82639 | 3,4 | 2,302984
2012 | PT. Bank Mega Syariah 0,428041 | 8164 33 | 1,606352 | 1,75 | 2,30978
2013 | PT. Bank Mega Syariah 0,457233 | 9122 20 42 | 1,119065 | 0,89 | 2,551356
2014 | PT. Bank Mega Syariah 0,487181 | 7042 20 40 | 0,932577 | 0,94 | 2,82101
2015 | PT. Bank Mega Syariah 0,506492 | 5560 4 58 | 1,133083 | 5,19 | 2,32666
2011 | PT. Bank Syariah Bukopin 0,394808 | 2730 4 1917 | 0,82639 | 3,4 | 2,302984
2012 | PT. Bank Syariah Bukopin 0,428041 | 3616 6 2631 | 1,606352 | 1,75 | 2,30978
2013 | PT. Bank Syariah Bukopin 0,457233 | 4343 10 3219 | 1,119065 | 0,89 | 2,551356
2014 | PT. Bank Syariah Bukopin 0,487181 | 5161 21 3711 | 0,932577 | 0,94 | 2,82101
2015 | PT. Bank Syariah Bukopin 0,506492 | 5827 4307 | 1,133083 | 5,19 | 2,32666
2011 | PT. Bank Panin Syariah 0,394808 | 1017 318 | 0,82639 | 3.4 | 2,302984
2012 | PT. Bank Panin Syariah 0,428041 | 2137 747 | 1,606352 | 1,75 | 2,30978
2013 | PT. Bank Panin Syariah 0,457233 | 4053 1350 | 1,119065 | 0,89 | 2,551356
2014 | PT. Bank Panin Syariah 0,487181 | 6208 18 4107 | 0,932577 | 0,94 | 2,82101
2015 | PT. Bank Panin Syariah 0,506492 | 7134 0,6 5093 | 1,133083 | 5,19 | 2,32666
2011 | PT. Bank Victoria Syariah 0,394808 | 642 0,8 18 | 0,82639 | 3.4 | 2,302984
2012 | PT. Bank Victoria Syariah 0,428041 | 939 2 80 | 1,606352 | 1,75 | 2,30978




2013 | PT. Bank Victoria Syariah 0,457233 | 1324 4 278 | 1,119065 | 0,89 | 2,551356
2014 | PT. Bank Victoria Syariah 0,487181 | 1455 7 596 | 0,932577 | 0,94 | 2,82101
2015 | PT. Bank Victoria Syariah 0,506492 | 1396 2 715 | 1,133083 | 5,19 | 2,32666
2011 | PT. Bank Jabar Banten Syariah | 0,394808 | 2849 2 505 | 0,82639 | 3,4 | 2,302984
2012 | PT. Bank Jabar Banten Syariah | 0,428041 | 4275 3 1096 | 1,606352 | 1,75 | 2,30978
2013 | PT. Bank Jabar Banten Syariah | 0,457233 | 4695 8 1279 | 1,119065 | 0,89 | 2,551356
2014 | PT. Bank Jabar Banten Syariah | 0487181 | 6091 6 1293 | 0,932577 | 0,94 | 2,82101
2015 | PT. Bank Jabar Banten Syariah | 0,506492 | 6445 0,7 1171 | 1,133083 | 5,19 | 2,32666




Lampiran 111
OUTPUT EVIEWS 9,5
1. Uji Statistik Deskriptif
FD TA SIMA  |PEMBIAYAAN| PDBR SBR FDI
Mean 0.454751 18382.38 6.404444 4490.600 1.123493 2.434000 2.462358
Median 0.457233 7134.000 4.000000 1722.000 1.119065 1.750000 2.326660
Maximum 0.506492 70370.00 23.00000 21273.00 1.606352 5.190000 2.821010
Minimum 0.394808 642.0000 0.500000 18.00000 0.826390 0.890000 2.302984
Std. Dev. 0.040557 21532.38  6.454982 5913.447 0.270599 1.668646 0.204095
Skewness -0.191630 1.288002 1.341725 1.679347 0.828880 0.645540 0.893942
Kurtosis 1.677269 3.151297 3.461958 4908111 2.476755 1.873899 2.186423
Jarque-Bera | 3.555950 12.48504 13.90182 27.97822 5.666167 5.503102 7.234566
Probability 0.168980 0.001945 0.000958 0.000001 0.058831 0.063829 0.026856
Sum 20.46380 827207.0 288.2000 202077.0 50.55720 109.5300 110.8061
Sum Sq. Dev.| 0.072374 2.04E+10 1833.339 154E+09 3.221850 122.5127 1.832815
Observations 45 45 45 45 45 45 45
Cross
sections 9 9 9 9 9 9 9
2. Uji Common Effect
Dependent Variable: FD?
Method: Pooled Least Squares
Date: 02/17/17 Time: 05:42
Sample: 2011 2015
Included observations: 5
Cross-sections included: 9
Total pool (balanced) observations: 45
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
TA 1.02E-07 3.64E-07 0.279865 0.7811
SIMA 0.001241 0.000812 1.529206 0.1343
PEMBIAYAAN 3.22E-07 1.32E-06 0.243918 0.8086
PDBR 0.045638 0.012240 3.728734 0.0006
SBR 0.018374 0.002582 7.115161 0.0000
FDI 0.141390 0.007885 17.93091 0.0000
R-squared 0.684286 Mean dependent var 0.454751
Adjusted R-squared 0.643810 S.D. dependent var 0.040557
S.E. of regression 0.024205 Akaike info criterion -4.480948
Sum squared resid 0.022849 Schwarz criterion -4.240060
Log likelihood 106.8213 Hannan-Quinn criter. -4.391148
Durbin-Watson stat 0.859890




3. Uji Fixed Effect
Dependent Variable: FD?
Method: Pooled Least Squares
Date: 02/17/17 Time: 05:44
Sample: 2011 2015
Included observations: 5
Cross-sections included: 9
Total pool (balanced) observations: 45

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -0.414025 0.075935 -5.452352 0.0000

TA 8.30E-07 8.70E-07 0.953123 0.3481

SIMA -0.000172 0.000772 -0.222890 0.8251

PEMBIAYAAN 1.47E-06 2.24E-06 0.657815 0.5157

PDBR 0.094086 0.012079 7.789459 0.0000

SBR 0.027350 0.002704 10.11587 0.0000

FDI 0.274430 0.028796 9.530222 0.0000

Fixed Effects (Cross)

BMU--C -0.045761
BNIS--C 0.007092
BSM--C -0.045105
BRIS--C 0.002748
BMS--C 0.016488
BSB--C 0.013994
BPS--C 0.014878
BVS--C 0.019848
BJBS--C 0.015820

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.902924 Mean dependent var 0.454751
Adjusted R-squared 0.857622 S.D. dependent var 0.040557
S.E. of regression 0.015303 Akaike info criterion -5.260291
Sum squared resid 0.007026 Schwarz criterion -4.658070
Log likelihood 133.3565 Hannan-Quinn criter. -5.035789
F-statistic 19.93119 Durbin-Watson stat 3.145945

Prob(F-statistic) 0.000000




4. Uji Chow atau Redundant Fixed Effect Test

Redundant Fixed Effects Tests
Pool: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 0.583386 (8,30) 0.7834
Cross-section Chi-square 6.506701 8 0.5907
Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: FD?
Method: Panel Least Squares
Date: 02/17/17 Time: 05:44
Sample: 2011 2015
Included observations: 5
Cross-sections included: 9
Total pool (balanced) observations: 45
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.492136 0.059269 -8.303446 0.0000
TA -3.51E-08 2.20E-07 -0.159143 0.8744
SIMA -7.01E-05 0.000515 -0.136058 0.8925
PEMBIAYAAN 3.16E-07 7.96E-07 0.396525 0.6939
PDBR 0.105474 0.010323 10.21768 0.0000
SBR 0.030518 0.002138 14.27444 0.0000
FDI 0.306121 0.020402 15.00424 0.0000
R-squared 0.887822 Mean dependent var 0.454751
Adjusted R-squared 0.870110 S.D. dependent var 0.040557
S.E. of regression 0.014617 Akaike info criterion -5.471253
Sum squared resid 0.008119 Schwarz criterion -5.190217
Log likelihood 130.1032 Hannan-Quinn criter. -5.366486
F-statistic 50.12459 Durbin-Watson stat 3.515115
Prob(F-statistic) 0.000000




Vil

5. Uji Random Effect

Dependent Variable: FD?

Method: Pooled EGLS (Cross-section random effects)
Date: 02/17/17 Time: 05:44

Sample: 2011 2015

Included observations: 5

Cross-sections included: 9

Total pool (balanced) observations: 45

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.492136 0.062053 -7.930950 0.0000
TA -3.51E-08 2.31E-07 -0.152004 0.8800
SIMA -7.01E-05 0.000539 -0.129955 0.8973
PEMBIAYAAN 3.16E-07 8.34E-07 0.378737 0.7070
PDBR 0.105474 0.010808 9.759315 0.0000
SBR 0.030518 0.002238 13.63408 0.0000
FDI 0.306121 0.021361 14.33114 0.0000
Random Effects (Cross)
BMU--C 0.000000
BNIS--C 0.000000
BSM--C 0.000000
BRIS--C 0.000000
BMS--C 0.000000
BSB--C 0.000000
BPS--C 0.000000
BVS--C 0.000000
BJBS--C 0.000000
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 0.000000 0.0000
Idiosyncratic random 0.015303 1.0000
Weighted Statistics
R-squared 0.887822 Mean dependent var 0.454751
Adjusted R-squared 0.870110 S.D. dependent var 0.040557
S.E. of regression 0.014617 Sum squared resid 0.008119
F-statistic 50.12459 Durbin-Watson stat 3.515115
Prob(F-statistic) 0.000000
Unweighted Statistics
R-squared 0.887822 Mean dependent var 0.454751

Sum squared resid 0.008119 Durbin-Watson stat 3.515115




6. Uji Hausman-test

Correlated Random Effects - Hausman Test

Pool: Untitled
Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 0.000000 6 1.0000
* Cross-section test variance is invalid. Hausman statistic set to zero.
* WARNING: estimated cross-section random effects variance is zero.
Cross-section random effects test comparisons:
Variable Fixed Random Var(Diff.) Prob.
TA 0.000001 -0.000000 0.000000 0.3029
SIMA -0.000172 -0.000070 0.000000 0.8535
PEMBIAYAAN 0.000001 0.000000 0.000000 0.5777
PDBR 0.094086 0.105474 0.000029 0.0347
SBR 0.027350 0.030518 0.000002 0.0367
FDI 0.274430 0.306121 0.000373 0.1008
Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: FD?
Method: Panel Least Squares
Date: 02/17/17 Time: 05:45
Sample: 2011 2015
Included observations: 5
Cross-sections included: 9
Total pool (balanced) observations: 45
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.414025 0.075935 -5.452352 0.0000
TA 8.30E-07 8.70E-07 0.953123 0.3481
SIMA -0.000172 0.000772 -0.222890 0.8251
PEMBIAYAAN 1.47E-06 2.24E-06 0.657815 0.5157
PDBR 0.094086 0.012079 7.789459 0.0000
SBR 0.027350 0.002704 10.11587 0.0000
FDI 0.274430 0.028796 9.530222 0.0000
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.902924 Mean dependent var 0.454751
Adjusted R-squared 0.857622 S.D. dependent var 0.040557
S.E. of regression 0.015303 Akaike info criterion -5.260291
Sum squared resid 0.007026 Schwarz criterion -4.658070
Log likelihood 133.3565 Hannan-Quinn criter. -5.035789
F-statistic 19.93119 Durbin-Watson stat 3.145945

Prob(F-statistic) 0.000000

VIl



7. Uji Lagrange Multiplier (Breusch-Pagan LM-test)

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided
(all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 5.196464 176.5293 181.7257
(0.0226) (0.0000) (0.0000)
Honda -2.279575 13.28643 7.783023
(0.9887) (0.0000) (0.0000)
King-Wu -2.279575 13.28643 9.532213
(0.9887) (0.0000) (0.0000)
Standardized Honda -1.860405 27.20294 8.655272
(0.9686) (0.0000) (0.0000)
Standardized King-Wu  -1.860405 27.20294 12.42632
(0.9686) (0.0000) (0.0000)
Gourieroux, et al.* -- -- 176.5293

(0.0000)
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Curriculum Vitae (CV)

Data Pribadi :

Nama

Tempat, tanggal lahir
Jenis Kelamin
Kewarganegaraan
Agama

Status

Tinggi/Berat

Alamat

No Telp./Hp
E-mail

Pendidikan Formal
2001 — 2007

2007 — 2010

2010 - 2013

2013 — Sekarang

Pengalaman Organisasi :

2013-Sekarang

2014-2015
2015-2016

2016-Sekarang

: Syalfani Putri Wibowo

: Cianjur, 23-Feb-1996

: Perempuan

: Indonesia

: Islam

: Belum Menikah

: 157cm/55kg

: Sumber Kidul RT 03/ RW 32 Kalitirto Berbah
Sleman DIY

: 085743134022

: syalfaniputri@yahoo.co.id

: Sekolah Dasar Negeri 1 Sumber

: Sekolan Menengah Pertama Negeri 1 Berbah

: Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Depok Yogyakarta
- Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

: Anggota Forum Alumni Rohis Gimbasa (FARGIMB),

Pengisi Mentoring di SMA N 1 Depok, Anggota Studi
dan Pengembangan Bahasa Asing (SPBA), Anggota
Divisi Perancis SPBA, Pengisi Mentoring di SMA N 1
Depok.

: Bendahara Forum Alumni Rohis GIMBASA.
. Pengurus Studi dan Pengembangan Bahasa Asing

(SPBA), Ketua Divisi Bahasa Perancis SPBA UIN
Sunan Kalijaga.

: Anggota Majelis Syuro FARGIMB, Anggota Jogja

Student Assosiation, Anggota LKMF Musik FEBI UIN
Sunan Kalijaga, Anggota Islamic Otaku Comunity.
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